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ABSTRAK

Konsep kesehatan reproduksi perempuan memiliki cakupan hak asasi
manusia (HAM) secara universal yang tidak mengenal batas-batas negara. Di
beberapa Negara berkembang, permasalahan kesehatan reproduksi mempunyai
dampak yang besar. Contohnya seperti di Indonesia, permasalahan tersebut
mempunyai dampak yang signifikan terhadap tingkat Angka Kematian lbu (AKI)
dan Angka Kematian Bayi (AKB) yang tinggi, program nasional Keluarga
Berencana (KB), masalah kependudukan, dan pembangunan kualitas sumber daya
manusia.

Melihat problematika kesehatan reproduksi, pemerintah seakan-akan tidak
konsisten dengan melegalkan pernikahan anak-anak yang notabene memiliki
resiko yang sangat besar terhadap kesehatan reproduksinya, tendensinya bisa
dilihat dalam UU no. 1 tahun 1974 pasal 7 yang mengizinkan pernikahan di usia
16 tahun bagi perempuan. Ketika perempuan mencapai umur 16 tahun memang
sudah diperbolehkan untuk melakukan pernikahan, namun yang perlu
digarisbawahi bahwa usia 16 tahun masih dalam kategori anak-anak. Bahkan
apabila belum mencapai usia tersebut, diperbolehkan mengajukan dispensasi
nikah kepada Pengadilan Agama. Seakan-akan pembatasan usia pernikahan dalam
UU no. 1 tahun 1974 pasal 7 ayat (1) tidak berlaku apabila melihat ayat (2) dalam
pasal yang sama.

Dari latar belakang di atas penyusun mengajukan dua pokok masalah
yakni: (1) Bagaimana dampak pernikahan anak-anak bagi kesehatan reproduksi?
(2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap usia ideal perkawinan menurut
kesehatan reproduksi?

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah termasuk
dalam kategori penelitian kepustakadrbary Research Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan ushul figh, salah satu kaidah yang digunakan adalah
sad adz-dzari'ah,yaitu pencegahan terhadap segala sesuatu yang membawa
mafsadah Sedangkan data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan metodakeskriptif analitis.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa anak-anak
yang masih berusia di bawah 18 tahun masih rentan dan belum matang kondisi
alat reproduksinya. Memang dalam UU perkawinan memperbolehkan menikah
bagi perempuan ketika usia 16 tahun, namun usia 16 tahun masih dalam kategori
anak-anak, yang secara fisik dan mental belum siap untuk menjalani konsekuensi
pernikahan. Melihat banyaknya kemadharatan yang terjadi akibat pernikahan yang
dilangsungkan ketika mempelai perempuan masih berusia di bawah 18 tahun,
maka konsepsad adz-dzari’ahmenjadi solusi yang tepat untuk diterapkan.
Pernikahan dalam Islam berorientasi pada kecakapan calon mempelai, dengan
pernyataan baligh sebagai acuannya. Baligh berarti dewasa, kemudian disesuaikan
dengan perundangan di Indonesia yang yang mematok usia di bawah usia 18
tahun sebagai usia anak-anak, maka seyogjanya Undang-undang yang terkait
dengan usia perkawinan perlu ditinjau kembali dan disesuaikan dengan kodisi di
Indonesia.



Hal

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  FM-UINSK-BM-05-03/RO
NOTA DINAS
: Skripsi Saudara Moh. Alex Faiwzi

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukuni
UIN Sunan Kalijaga

D1 Yogyakarta

Asslamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, dan mengoreksi serta menyarankan
perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara :

Nama : Moh. Alex Fawzi

NIM : 08350015

Judul skripsi : “Batas Minimal Usia Perkawinan Menurut
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Kesehatan Reproduksi.”

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Syari’ah dan Hukum
Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu dalam Ilmu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara
tersebut di atas dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 14 Dzulhijjah 1434 H
19 QOktober 2013 M

Pembimbing I

Hj. Fatma Amilia, S.Ag.. M.Si.
NIP. 19720511 199603 2 002

jii

M



Q0 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  FM-UINSK-BM-05-03/RO

PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :
Batas Minimal Usia Perkawinan Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Kesehatan
Reproduksi.

{

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Moh. Alex Fawzi
NIM : 08350015

Telah dimunaqosyahkan pada : 27 Januari 2014
Nilai Munaqosyah T A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan
Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Yogyakarta, 25 Robi’ul ula 1434 H
27 Januari 2014 M

TIM MUNAQASYAH
Ketua Sidang

@

Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si.
NIP. 19720511 199603 2 002

Penguji I

Penguji I1

Drs. Malik Ibrahim.
NIP. 19660801 199303 1002

Yogyakarta, 27 Januari 2014
A7INSupan Kalijaga Yogyakarta
akitha3\Syari’ah dan Hukum

il r / .. o .
NTE 19711207 199503 1 002

iv



SURAT PERNYATAAN
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Bersamaan dengan ini saya :

Nama : Moh. Alex Fawzi

NIM : 08350015
Semester : XI
Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Menyatakan karya tulis ilmiah yang berjudul “Batas Minimal Usia
Perkawinan Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Kesehatan Reproduksi”
adalah asli dan bukan plagiasi atau duplikasi dari karya ilmiah orang lain dan
sepanjang sepengetahuan saya karya ilmiah ini belum pernah diajukan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan di perguruan tinggi manapun kecuali secara tertulis
diacu dalam naskah ini dan di sebutkan dalam daftar pustaka.

Hal-hal yang mengenai perbaikan karya ilmiah ini akan di selesaikan
dalam waktu dan tempo yang sesingkat-singkatnya.

Moh. Alex Fawzi
NIM : 08350015



MOTTO

“ Usaha tanpa do’a sombong,
Do’a tanpa usaha omong kosong”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)

er
zet
es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah

koma terbalik di atas
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ge
ef
qi
ka
‘el
‘em
‘en
waw( W
h&’ ha

hamzah apostrof
ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis

ditulis

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

ditulis




3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t atau h.

ditulis

D. Vokal pendek

fathah
fa’ala
i
kasrah zukira
u
yazhabu
dammah

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis




G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis
ditulis

ditulis

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

ditulis
ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya.

ditulis

ditulis

l

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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KATA PENGANTAR
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Kami memuiji-Mu, duhai Dzat yang memang telah terpuji sebelum dipuji
oleh para pemuji. Kami mengharapkan ampunan-MU, duhai Dzat yang ampunan-
Nya diharapkan oleh para pendosa. Kami memohon perlindungan-Mu, duhai Dzat
yang menjadi tempat perlindungan orang-orang yang takut. Puji syukur untuk-
Mu., wahai Tuhan, atas limpahan karunia-Mu yang begitu besar dan curahan
anugerah-Mu yang tiada terkira. Ya Allah, sampaikan shalawat dan salam kepada
hamba dan rasul-Mu yang mulia, Muhammad lbnu Abdullah, sang revolusioner
sejati yang syafa’atnya senantiasa kami nanti.

Beribu Syukur rasanya tak mampu mewakili rahmat dan petunjuk yang
telah Allah SWT berikan kepada penyusun atas terselesaikannya penyusunan
skripsi ini. Sebagai manusia biasa, tentunya penyusun tidak luput dari kesalahan
dan kekurangan. Penyusun menyadari hal tersebut seraya memohon kepada Allah
SWT, bahwa tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan-Nya, terutama
dalam penyusunan skripsi dengan judul: “Batas Minimal Usia Perkawinan
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dalam
Perspektif Hukum Islam Dan Kesehatan Reproduksi” yang merupakan petunjuk

dan pertolongan dari Allah SWT yang diberikan kepada penyusun.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring perkembangan peradaban manusia yang semakin maju,
masalah yang timbul dalam bidang hukum keluarga pun ikut berkembang,
tidak terkecuali masalah perkawinan. Meskipun hukum agama dan
perundang-undangan telah mengatur sedemikian rupa tentang perkawinan
yang baik dan benar, nyatanya masih banyak permasalahan-permasalahan
yang terjadi di masyarakat dengan berbagai aspek, salah satunya adalah aspek

medis.

Permasalahan yang masih belum terselesaikan secara tuntas dari aspek
medis adalah masalah kesehatan reproduksi perempuan. Jika berbicara
tentang perempuan dan kesehatan reproduksi dari aspek agama, tampak sikap
semua agama adalah kehati-hatian terhadap persoalan tersebut. Dan tidak bisa
dipungkiri bahwa permasalahan tersebut merupakan permasalahan yang harus
diakomodir oleh hukum-hukum yang berlaku di suatu Negara, karena
permasalahan ini bersifat komprehensif dan menimbulkan efek domino ke

berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Konsep kesehatan reproduksi perempuan memiliki cakupan Hak Asasi
Manusia (HAM) secara universal yang tidak mengenal batas-batas Negara. Di
beberapa Negara berkembang, permasalahan kesehatan reproduksi

mempunyai dampak yang besar. Contohnya seperti di Indonesia,



permasalahan tersebut mempunyai dampak yang signifikan terhadap tingkat
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) yang tinggi,
program nasional Keluarga Berencana (KB), masalah kependudukan, dan
pembangunan kualitas sumber daya manusia.

Angka kematian ibu tertinggi di ASEAN bahkan di Asia, justru berada
di Indonesia. Dibandingkan dengan negara-negara anggota ASEAN lainnya,
perempuan hamil di Indonesia masih menghadapi resiko kematian tiga
sampai lima kali lebih besar.

Kematian yang terbesar diakibatkan dari kehamilan itu sendiri,
kelahiran (persalinan) dan pengguguran kandungan. Penyebab terbanyak dari
ini semua adalah, pendarahan dan kejang hakidfpsiy, baik saat hamil
maupun saat persalinan. Selain itu karena infeksi persalinan dan infeksi akibat
pengguguran kandungan yang dilakukan oleh tenaga yang tidak terlatih.

Di seluruh dunia, bila ada seorang ibu meninggal karena hamil dan
melahirkan, maka pada saat yang bersamaan ada 45 ibu yang mengalami
infeksi atau pendarahaninjuries). Faktor kematian lainnya, karena
kekurangan gizi yang berakibat pada kekurangan darah atau arizahican
hari ini, diperkirakan 150.000 anak meninggal di Indonesia setiap tahun
sebelum mereka mencapai ulang tahun kelima, dan hampir 10.000 perempuan

meninggal setiap tahun karena masalah kehamilan dan pergalinan.

! Zohra Adi Baso dan Judi Raharjéesehatan Reproduksi, Panduan Bagi Perempuan
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 7.

2 http://www.menkokesra.go.id/content/unicef-kematian-ibu-dan-anak-indonesia-masih-
tinggi. Diakses pada tanggal 19 februari 2013



Bila ditelisik lebih lanjut lagi, bahwa problem di atas muncul dari
beberapa alasan, antara lain adalah perkembangan tekhnologi informasi dan
komunikasi, dan pergaulan bebas. Kemajuan tekhnologi informasi dan
komunikasi di satu sisi memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia,
namun di sisi yang lain juga terdapat dampak negatif yang ditimbulkannya.
Mudahnya akses internet yang tidak dibarengi dengan filterisasi yang
memadai membuat budaya-budaya negatif masuk dengan leluasa dan
mereduksi moral bangsa, khususnya para remaja.

Disamping itu, perubahan kondisi sosial masyarakat yang semakin
individualistis membuat fungsi kontrol sosial di masyarakat tidak berjalan
secara maksimal, dan norma-norma sosial maupun agama terabaikan begitu
saja. Hal ini tidak terlepas dari orientasi hidup masyarakat yang kini hanya
mementingkan materi, juga orang tua yang karena kesibukannya tidak lagi
peduli dengan perkembangan anak-anaknya. Tidak heran kalau seks bebas

marak di kalangan remaja karena lingkungannya memang mendukung.
"M sl g A B OIS W U 1 g & Y

Tiada keraguan memang mengingat firman Allah SWT di atas,
melihat realita yang terjadi di masyarakat sekarang dimana seks bebas di
kalangan remaja yang dari hari ke hari semakin tidak terkendali,
mengakibatkan banyak kemadhorotan bagi para pelanggarnya. Penyaluran

libido yang tidak terkontrol bisa mengakibatkan mudahnya seseorang

3 Allsraa’ (17) : 32



terjangkit penyakit menular seksual (PHS) vyaitu HIV (Human
Immunodeficiency Virus) dan AIDS (Acquired Immune Deficiency
Syndrome). Perilaku seks bebas, gonta-ganti pasangan turut menyumbang
tingginya angka penderita HIV dan AIDS di Indonesia, dan diprediksi akan
terus bertambah tiap tahun jikalau program pencegahan tidak berjalan
maksimal.

Kemadharatan lain yang diakibatkan perilaku seks bebas salah satunya
ialah kehamilan-kehamilan yang tidak diinginkan oleh para pelakunya.
Aborsi, menjadi salah satu jalan keluar bagi mereka yang belum siap untuk
menikah, namun resiko yang diakibatkannya pun sangat besar, yaitu bisa
berujung pada kematian sang ibu. Jika tidak melakukan aborsi, ketika
ketahuan mau tidak mau memaksa pelaku untuk dinikahkan demi menutupi
aib yang mereka perbuat, itupun jika sang calon suami tidak melarikan diri
dan bersedia bertanggungjawab.

Dari data yang dipaparkan oleh BKKBN, survey membuktikan bahwa
1 dari 10 kehamilan yang telah terjadi sebenarnya tidak diinginkan oleh sang
ibu?® Perkawinan di usia yang relatif muda menjadi trend baru dewasa ini,
indikasinya bisa dilihat dari banyaknya pasangan yang mengajukan
dispensasi menikah di Pengadilan Agama karna masih berada di bawah umur.

Dalam Islam pernikahan dilakukan agar masing masing pasangan

hidup saling mendapatkan ketenteraman dan kasih sayang dalam membangun

*  http://health.kompas.com/read/2012/12/13/08514693/Pernikahan.Dini.Picu.Kematian
.Ibu. Diakses pada tanggal 19 februari 2013



keluarga yangsakinah, mawaddadan rahmah.Hal ini dinyatakan sendiri

oleh Allah SWT dalam Alqur'an :

30 oS Jary el 15K gl WSl e oS3l OF Wil e
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Ketiga tujuan di atas akan tercapai apabila cal@ampgan suami isteri
telah memenuhi syarafigil dan baligh “Agil adalah berakal, mengetahui
atau memahami, lawan dari bodoh, gila dan mabuk. Sedabgkgh adalah
sampai, lawan dassabiy (anak-anak). Dalam pernikahan, orang yang telah
“aqil-baligh adalah orang yang sudah sampai pada usia tertentu dan mampu
mengetahui atau memahami hukum pernikahan, serta siap secara jasmani dan
rohani untuk menjalani bahtera rumah tangga. Dengan demikian, orang yang
telah"aqil-balighadalah orang yang telah dewasa dan bukan anak:anak.
Sedangkan mengenai batas minimédjil-baligh atau usia dewasa,
memang ada perbedaan di antara ulama, tetapi menurut UU No. 23 tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, batas usia dewasa adalah 18 tahun.
Sehingga di bawah usia 18 tahun masih usia anak‘aBaki perempuan
yang melakukan hubungan seksual di usia muda (di bawah 18 tahun)

memiliki resiko besar terkena penyakit kelamin yang sangat berbahaya karena

® Ar ROm (30): 21

® Rahmani Timorita Yulianti,Benarkah Akil Baligh Sebagai Batas Minimal Usia
Pernikahan?(Yogyakarta : Kaukaba Dipantara, 2011), him. 9.

7 UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 8 ayat (1) yang berbunyi:
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih
dalam kandungan.



organ reproduksinya belum mengalami kematangan secara serhjana.
pada saat hubungan seks terjadi maka akan terjadi gesekan yang dapat

menimbulkan luka kecil, yang dapat mengundang masuknya®virus.

Mengacu pada undang-undang di atas, pemerintah seakan-akan tidak
konsisten dengan melegalkan pernikahan anak-anak yang notabene memiliki
resiko yang sangat besar terhadap kesehatan reproduksinya, tendensinya bisa
dilihat dalam UU no. 1 tahun 1974 Pasal 7 yang mengizinkan pernikahan
ketika masih berusia 16 tahun bagi perempl&®tika perempuan mencapai
umur 16 tahun memang sudah diperbolehkan untuk melakukan pernikahan,
namun yang perlu digarisbawahi adalah 16 tahun masih dalam kategori anak-
anak. Bahkan apabila belum mencapai 16 tahun, diperbolehkan mengajukan
dispensasi nikah kepada Pengadilan Agdngeakan-akan pembatasan usia
pernikahan dalam UU no. 1 tahun 1974 Pasal 7 ayat (1) tidak berlaku apabila

melihat ayat (2) dalam pasal yang sama.

Bila menelisik problematika terkait kesehatan reproduksi di atas,

sudah sepatutnya diperlukan kajian ulang terhadap Undang-Undang no. 1

8 Agus Dwiyanto dan Muhadjir Darwin (ed%eksualitas, kesehatan reproduksi, dan
ketimpangan gender: implementasi kesepakatan konferensi kependudukan Kairo bagi Indonesia
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 303.

® Perkembangan organ reproduksi www.Halal-sehat.com\perkembangan-organ-
reproduksi. Diakses pada tanggal 9 mei 2013

9 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 7 ayat (1) yang berbunyi :
Perkawinan hanya diizinkan bila piha pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak
wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun.

1 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 7 ayat (2) yang berbunyi :
Dalam hal penyimpangan dalam ayat (1) pasal ini dapat minta dispensasi kepada Pengadilan atau
pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua pihak pria atau pihak wanita.



tahun 1974 tentang Perkawinan yang sudah hampir berumur 40 tahun
tersebut. Kondisi sosial masyarakat dari tahun ke tahun selalu mengalami
perubahan, oleh karena itu juga diperlukan peraturan yang sesuai untuk

menanggulangi problematika yang terjadi di masyarakat.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana dampak pernikahan anak-anak bagi kesehatan reproduksi?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap usia ideal perkawinan menurut
kesehatan reproduksi?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Untuk menjelaskan dampak pernikahan anak-anak bagi kesehatan
reproduksi.
b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap usia
perkawinan yang ideal menurut kesehatan reproduksi.
2. Kegunaan
a. Secara Teoritis Keilmuan
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan di
bidang hukum dan memberikan sumbangan pemikiran yang berarti
bagi khasanah ilmu pengetahuan hukum keluarga Indonesia,
terutama yang berkaitan dengan problematika kesehatan reproduksi

dan usia perkawinan, serta bermanfaat bagi penyusun secara



khusus dan peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih
mendalam terkait problematika tersebut secara umum.
b. Secara Pragmatis
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan
memberikan kesadaran mengenai pentingnya kesehatan reproduksi
terhadap kelangsungan keluarga yasakinah, mawaddatdan
rahmah
D. Telaah Pustaka
Bahan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori. Pertama, bahan pustaka yang
membahas tentang kesehatan reproduksi. Kedua, bahan pustaka yang

membahas tentang batas minimal usia pernikahan.

Terdapat beberapa tulisan yang telah membahas tentang kesehatan
reproduksi, yakni BukiKesehatan Reproduksi, Panduan Bagi Peremptian,
di dalamnya menjelaskan pengertian kesehatan alat reproduksi, pengenalan
alat reproduksi perempuan dan laki-laki, bagaimana terjadinya kehamilan dan
seluk beluk keluarga berencana. Selain itu dalam buku ini juga menjelaskan
tentang penyakit menular seksual (PMS) dan terfokus pada penjelasan

definisi-definisi alat reproduksi.

Skripsi dengan judulPendidikan Kesehatan Reproduksi Bagi Remaja

Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Materi Pendididikan KRR

12 7ohra Adi Baso dan Judi Raharjesehatan Reproduksi, Panduan Bagi Perempuan
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999)



BKKBN di Yogyakarta)®? menjelaskan tentang sesuai atau tidakkah materi
pendidikan kesehatan reproduksi bagi remaja KRR BKKBN di Yogyakarta
dengan hukum islamSkripsi ini bersifat preskriptif dan menggunakan
pendekatan normatif dengan bangunan teori hukum Islam berkaitan dengan
kesehatan reproduksi. Hasil yang diperoleh dari skripsi ini adalah materi
pendidikan kesehatan reproduksi yang dilaksanakan oleh BKKBN D.I
Yogyakarta sudah sesuai dalam perspektif hukum Islam. Hanya saja, dalam
beberapa materi tertentu perlu disempurnakan lagi. Selain itu, hendaknya
dalam pemberian informasi berkaitan dengan anatomis-biologis lebih

mengedepankan pada unsur pendidikannya ketimbangpadapealnya.

Nikah Dini Dan Kesehatan Alat Reproduksi Wanita (Rahim)
Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pelaku Nikah Dini Di
Yogyakarta);! Skripsi ini meneliti seputar perilaku nikah dini di Yogyakarta
beserta faktor penyebabnya, dan dampaknya terhadap pernikahan tersebut.
Adapun metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangaRi€ld research)dan pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan normatif. Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah
faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat melestarikan pernikahan di

bawah umur adalah (1) Faktor tradisi (adat istiadat), (2) Faktor ekonomi, (3)

13 Muhammad Anshori, “Pendidikan Kesehatan Reproduksi Bagi Remaja Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Materi Pendididikan KRR BKKBN di Yogyakarta)”,
Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).

14 Rahma Pramudya Nawangsari, “Nikah Dini Dan Kesehatan Alat Reproduksi Wanita
(Rahim) Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pelaku Nikah Dini Di Yogyakarta)”, Fakultas
Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).
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faktor rendahnya tingkat pendidikan, (4) faktor perjodohan, (5) faktor
pergaulan bebas. Dampak positif dari pernikahan dini ini adalah (1) dapat
meringankan beban orang tua, (2) selamat dari pergaulan bebas. Sedangkan
dampak negatifnya adalah (1) kepribadian kurang matang, (2) banyaknya
problem kehamilan pada usia muda, (3) kesulitan dalam membiayai
kehidupan keluarga, (4) akan lebih mudah terserang penyakit yang
membahayakan bagi alat reproduksi. Berdasarkan persgakitiidz-Dzariah
dengan menimbang resiko yang cukup berbahaya tersebut maka kebijakan
yang harus diambil mencegah pernikahan di bawah umur yang terjadi pada
masyarakat, demi kelanggengan dan kesejahteraan keluarga, dan juga derni

keselamatan ibu dan bayi.

Adapun tulisan yang termasuk dalam kategori kedua misalnya adalah
buku Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi kritis perkembangan hukum
islam dari fikih, UU No. 1/1974 sampai KEI.Dalam buku ini sedikit
menjelaskan tentang batas usia pernikahan menurut UU No.1/1974 Pasal 7

dan hukum islam yang dalam hal ini direpresentasikan oleh KHI.

Skripsi dengan judul“Batas Minimal Usia Nikah perspektif
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulam& membandingkan antara pandangan

Muhammadiyah dan NU tentang batas minimal usia nikah. Muhammadiyah

15 Dr. H. Amiur Nuruddin, MA. Dan Drs. Ashari Akmal Tarigan, M.Aglukum Perdata
Islam di Indonesia, Studi kritis perkembangan hukum islam dari fikih, UU No. 1/1974 sampai
KHI, (jakarta : Kencana, 2006).

16 Asyharul Mu'ala,Batas Minimal Usia Nikah perspektif Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama, Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).
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lebih cenderung sepakat dengan UU. No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan
yang memberikan batasan jelas bagi laki-laki dan perempuan yang ingin
melakukun pernikahan. Sedangkan NU dengan metode istinbatnya yang
selalu memakai pendapat ulama terdahulu, melihat perundang-undangan di
Indonesia yang mengatur tentang batasan usia menikah, dirasa tidak relevan
dengan pendapat ulama terdahulu dalam karya-karya klasiknya. Sehingga NU
tidak memberikan batasan minimal usia nikah. Namun hal yang paling
mendasar dalam persyaratan bolehnya menikah ialah ketika kemaslahatan
bisa diraih oleh pihak-pihak yang terkait dengan pernikahan tersebut. Jenis
penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakdimmafy research)dengan
menggunakan pendekatadshuliy untuk menganalisa metodologi yang

digunakan oleh kedua organisasi tersebut.

Batas Umur Minimal Perkawinan (Studi Perbandingan Kompilasi
Hukum Islam Dan Psikolodi)adalah skripsi yang menjelaskan secara kritik-
analitik terhadap pandangan Kompilasi Hukum Islam dan Psikologi tentang
batas minimal umur perkawinan. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik,
yaitu menggambarkan konsep-konsep pembatasan umur minimal dalam
perkawinan yang terdapat dalam Pasal 15 Kompilasi Hukum Islam.
Kemudian dianalisis dan dikomparasikan dengan kajian psikologi.
Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa

pembatasan umur minimal perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam

17 Agus Sanwani ArifBatas Umur Minimal Perkawinan (Studi Perbandingan Kompilasi
Hukum Islam Dan Psikologi)Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2010).
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dimaksudkan untuk kemaslahatan keluarga dan mampu meraih tujuan
perkawinan. Pembatasan ini diperlukan mengingat banyaknya perkawinan di
bawah umur yang marak terjadi di masyarakat. Sehingga kalau hal ini terjadi
maka tujuan perkawinan yang diharapkan tidak akan terwujud karena yang
akan terjadi adalah sebaliknya, yaitu kehancuran rumah tangga atau
perceraian. Dalam kajian psikologi, ketentuan umur yang terdapat dalam
undang-undang maupun Kompilasi Hukum Islam masuk dalam wilayah masa

remaja, yaitu masa transisi menuju kedewasaan.

Dari telaah beberapa skripsi dan literatur yang disebut di atas belum
ada yang secara spesifik membahas mengenai “Batas Minimal Usia
Perkawinan Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Kesehatan Reproduksi’.
Untuk itulah penyusun ingin mengangkat tema ini dalam sebuah karya tulis
ilmiah yang berupa skripsi karena tema yang diangkat berbeda dengan tema

penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya.

Kerangka Teoretik

Manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia ini mempunyai
keperluan yang dia pentingkan untuk menegakkan kehidupannya dan untuk
mencapai perkembangan menuju kesempurnaan hidup. Dasar dari segala
kepentingan dari setiap manusia adaf@rtama keselamatan dirinya, yakni
keselamatan jiwa, raga, dan kehormatannadug keselamatan akal
pikirannya,ketigg keselamatan harta bendankaempatkeselamatan nasab

keturunannya, dakelimg keselamatan agamanya. Lima kebutuhan penting
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tersebut sangat mendasar bagi hajat hidup setiap manusia, dan inilah yang
dikenal dalam ajaran Islam dengan istilakkulliyah al-khamsatau ad-
daruriyyah al-khamsinilah yang dijadikan standar bagi kemaslahatan setiap

orang yang berhubungan dengan martabat kemanusiadnnya.

Dalam rangka pemenuhaad-daruriyyah al-khamsgdapat dicapai
melalui jalan perkawinan yang sah menurut agama, diakui oleh undang-
undang dan diterima sebagai bagian dari budaya masyarakat. Pada dasarnya
pernikahan adalah suatu yang agung dan indah, namun dalam menjalani
kehidupan rumah tangga, tidak jarang yang mengalami kandas di tengah jalan
dan hancur berantakan ditelan masa sehingga mereka tidak mampu
mempertahankan rumah tangganya. Mengapa terjadi demikian? salah satu
jawabannya adalah karena mereka melangsungkan pernikahan di bawah umur

dewasa.

Perkawinan menuntut kedewasaan dan tanggung jawab oleh
karenanya anak-anak muda sebaiknya menunggu dengan sabar sampai cukup
umur untuk melakukan perkawinan. Pembatasan umur memang besar
gunanya diantaranya adalah supaya kedua calon suami istri yang sudah
dewasa tersebut dapat memikul tanggung jawab sebagai kepala keluarga dan

sebagai ibu rumah tangga. Sesuai sabda Rasulullah:3AW

18 vafie, Ali, Menggagas Figh SosialBandung: Mizan, 1994), him. 185

19 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail lbnu Ibrahim lbn Al-Mugirah Al-
Bukhary, Shahih Al-BukharyKitab An-Nikah. (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981Y1:117. Hadis Abdu
Ar-Rahman Ibnu Yazid dari Abdullah.
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Untuk itu sebelum dilaksanakan perkawinan perlu palgrersiapan
yang matang dari kedua calomempelai. Perkawinan di usia muda dimana
kondisi psikologis maupun sosialnya belum matang sering kali menimbulkan
sosial yang kurang baik. KH. MA. Sahal Mahfudh merumuskan term yang
berkaitan dengan keluarga dari aspek sosial yang disebut keluarga
maslahah/keluarga ideal, yaitu keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik mendasarnya (biasa dirumuskan dengan sandang, pangan,
papan) dengan baik, dan masing-masing anggota keluarganya memiliki
kualitas yang memadai sebagai bangunan dari masyédtaRatkawinan
bukanlah kontrak antar kedua belah pihak pengantin semata, namun juga
mempunyai kontrak sosial dengan masyarakat untuk menjadi bagian dari

masyarakat tersebut.

Dari segi kesehatan, kesehatan reproduksi merupakan aspek penting
terutama bagi kaum perempuan. Kesehatan perempuan itu dapat
mempengaruhi setiap wilayah kehidupan, baik domestik maupun publik

Pengertian kesehatan reproduksi dalam Konferensi Internasional

20 KH. MA. Sahal MahfudhKeluarga Maslahah Dalam Kehidupan Modemakalah
disampaikan pad&eminar Sehari LKKNU: Evaluasi Kemitraan NU-BKKBMkarta, 3 Juni
1998. him. 1.
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Kependudukan dan Pembangunan (ICPD) tahun 1994 di Kairo, disepakati
bahwa
Keadaan kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang utuh, dan bukan
hanya tidak adanya penyakit atau kelemahan, dalam segala hal yang

berhubungan dengan sistem reproduksi dan fungsi-fungsi serta proses-
prosesnya

Perkawinan yang ideal tidak akan berhasil jika kedua mempelai masih
mentah dari segi fisik maupun mentalnya. Perkawinan menuntut kedewasaan
dan tanggung jawab oleh karenanya anak-anak muda sebaiknya menunggu
dengan sabar sampai cukup umur untuk melakukan perkawinan. Kebiasaan
dilakukannya perkawinan di usia muda harus ada pertimbangan khusus. Hal
ini untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dalam membina rumah
tangga yang bahagia dan kekal. Untuk itu, apabila dilakukannya
mengakibatkan suatu kemadaratan maka perkawinan harus dicegah, hal ini

sesuai dengan kaidah figih yang berbunyi:

v p el
Penetapan batas usia perkawinan sebenarnya tidalp aikaitkan
pada segi fisiologis semata, tetapi juga perlu dikaitkan dengan segi sosial
ekonomi. Kematangan sosial ekonomi pada umumnya juga berkaitan dengan
umur individu, makin bertambah umur seseorang kemungkinan untuk
kematangan sosial ekonomis akan semakin nyata dan pasti. Sebaliknya,

dalam usia yang masih muda telah melangsungkan perkawinan, maka dapat

21 7ohra Adi Baso dan Judi Raharkesehatan Reproduksi, Panduan Bagi Perempuan
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 2.

224, Asmuni A. RahmarQa’idah-Qa’idah Figih (Qawa’idul Fighiyah)(JakartaBulan
Bintang, 1976)him. 85.
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diperkirakan kemungkinan kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan sosial
ekonomi dan lainnya akan segera muncul yang dapat membawa akibat yang

cukup rumit dalam kehidupan rumah tandga.

Disamping itu perkawinan juga mempunyai hubungan dengan
kependudukan. Pertama, bahwa usia muda bagi seorang wanita untuk kawin
mengakibatkan laju kelahiran lebih tinggi yang disebabkan rentang waktu
untuk hamil lebih panjang. Kedua, bahwa fisik yang belum matang dan
kepribadian yang belum stabil selain akan berpengaruh terhadap anak yang
dilahirkan juga sangat riskan bagi wanita yang hamil dalam usia muda.
Apabila perkawinan itu akan mendatangkan kerusakan maka menghindari

kerusakan harus diutamakan. Sesuai kaidah yang berbunyi:

S .t\-.d‘ e GL" e:\.'é.n Aoldll sy
Kebanyakan dari kalangan masyarakat memandang batang
terpenting dalam sebuah perkawinan adalah tercapainya syarat-syarat dan
rukun-rukun perkawinan tersebut. Usia mempelai tidak menjadi syarat utama
boleh tidaknya perkawinan dilangsungkan. Pandangan seperti ini tidak bisa
disalahkan atau tidak dibenark@ieh karena itypenting disini kiranya kita

melirik kembali, apakah penetapan batas umur minimal yang ditetapkan

% Bimo walgito, Bimbingan Dan Konseling Perkawinaoet 1, (yogyakarta, penerbit
Universitas Gajah Mada, 1984Im. 28-29

% Drs. H. Asmuni A. RahmarQa’idah-Qa’idah Figih (Qawa’idul Fighiyah (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976him. 75.
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dalam undang-undang sudah sesuai dengan kondisi saat ini ataukah malah

sebaliknya, perlu direvisi ulang?

F. Metode Pendlitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
termasuk dalam kategori penelitian kepustakasordry Researchyaitu
suatu penelitian dengan cara menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan,
dan menjadikan data yang diperoleh dari berbagai sumber té&rtulis.
Dimana skripsi ini disusun berdasarkan data-data yang sudah terkodifikasi
dan karya ilmiah maupun tulisan terkait perkawinan dan kesehatan

reproduksi.

. Sifat penelitian

Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif-analitis?® maksudnya mengembangkan data-data yang ada
dengan menggambarkan secara komprehensif sesuai dengan pokok
bahasan yang dilakukan secara mendetail dan kritis terhadap data-data

tersebut.

. Pendekatan Masalah

43.

% Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatjf(Jakarta: Rake Sarasin, 1989), him.

6 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakoeit. ke 2 (Jakarta:

Rineka Cipta, 1998), him. 245.
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Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan ushul
figh, yang salah satunya adalaad adz-dzari'ah,yaitu pencegahan
terhadap segala sesuatu yang membaafsadah

4. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengelompokkan literatur-
literatur dalam kategori yang berhubungan dengan pembahasan, dalam hal
ini sumber utama (data primer) adalah al-Qur'an dan al-Hadis, Undang-
undang yang meliputi Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak dan Kompilasi Hukum Islam. Di samping itu, juga menggunakan
data-data lain, berupa buku-buku, kitab-kitab, surat kabar, majalah, jurnal,
maupun artikel internet yang terkait dengan pernikahan di bawah umur dan
kesehatan reproduksi.

5. Analisis data

Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan metodkeskriptif analitisdalam hal ini data yang berkaitan
dengan permasalahan digambarkan terlebih dahulu untuk kemudian
dianalisis dengan menggunakan pendekatan yang ditentukan, adapun
metode penalaran yang digunakan sebagaimana berikut:

a. Metode deduktif
Deduktif adalah cara menganalisa masalah dengan menampilkan

pernyataan yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan
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yang bersifat khusu$. Yaitu dengan berangkat dari aturan hukum
islam terhadap pernikahan anak-anak.
b. Metode Induktif
Penalaran induktif yang dimaksud adalah penalaran yang berangkat
dari norma-norma yang khusus yang digeneralisasi untuk ditarik asas
atau doktrin umum hukurf. Yaitu dampak kesehatan reproduksi bagi
pernikahan yang dilakukan oleh anak-anak, dalam hal ini anak-anak
adalah perempuan atau laki-laki yang masih berusia 18 tahun ke
bawah sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. Kemudian diarahkan pada penentuan batas usia
perkawinan.
G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun secara sistematis sesuai tata urutan pembahasan
dari permasalahan yang muncul. Seluruh pembahasan dijabarkan dalam lima
bab sebagai berikut:
Bab pertama: merupakan pendahuluan terdiri dari: latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan, yang merupakan

gambaran secara keseluruhan mengenai materi kajian.

27 Amir Mu'allim dan YusdaniKonfigurasi Pemikiran Hukum IslanfY ogyakarta: Ul
Press Indonesia, 1999), him. 9.

%8 |bid.
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Bab kedua: perbincangan diarahkan pada usia perkawinan menurut
hukum Islam dan konsep kesehatan reproduksi. Hal ini dirasa penting untuk
memberikan gambaran awal terkait perkawinan yang ideal.

Bab ketiga: pembahasan di bab ini fokus pada usia perkawinan
menurut perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Hal ini juga dirasa
penting untuk mejelaskan konsep nusia perkawinan secara positif maupun
normatif.

Bab keempat: adalah bab inti yang merupakan analisis batasan usia
perkawinan. Ada dua sub bab yang akan dikemukakan dalam bab ini, yakni:
dampak kesehatan reproduksi bagi pernikahan anak-anak, serta tinjauan
hukum islam terhadap batasan usia perkawinan yang ideal menurut konsep
kesehatan reproduksi

Dan pada bab kelima sebagai bab terakhir, penutup berisi kesimpulan
dan saran-saran dengan menyikapi seobyektif mungkin dengan landasan
Hukum Perkawinan Indonesia, Hukum Islam, serta konsep kesehatan
reproduksi. Dengan berlandaskan hukum dan realitas yang terjadi dalam
masyarakat penelitian ini menawarkan saran-saran kepada berbagai pihak

yang berkepentingan dalam persoalan ini.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan tentang relevansi kesehatan
reproduksi terhadap batas usia perkawinan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kematangan fisk seorang anak tidak sama dengan kematangan
psikologinya meskipun anak tersebut sudah menstruasi, secara mental ia
belum siap untuk berhubungan seks. Kehamilan bisa sgja terjadi pada anak
usia 12-15 tahun, namun psikologinya belum siap untuk mengandung dan
melahirkan. Sel telur yang dimiliki anak juga belum matang sepenuhnya
dan belum berkualitas sehingga bisa terjadi kelainan kromosom pada bayi.
Terlebih jika anak tersebut belum menstruasi, bisa mengakibatkan robek
berat pada bagian keintimannya dan bisa mengganggu sistem
reproduksinya. Anak-anak yang berusia di bawah 18 tahun belum matang
dan rentan kondisi reproduksi sertamasih labil kondisi psikologisnya.

2. Melihat banyaknya kemadharatan yang terjadi akibat pernikahan yang
dilangsungkan ketika mempelai perempuan masih berusia di bawah 18
tahun, maka konsep sad adz-dzari'ahmenjadi solus yang tepat untuk
diterapkan. Pernikahan dalam Islam berorientas pada kecakapan calon
mempelai, dengan pernyataan baligh sebagai acuannya. Baligh berarti

dewasa, kemudian disesuaikan dengan perundangan di Indonesia yang

61
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mematok usia di bawah usia 18 tahun sebagai usia anak-anak, maka
seyogjanya Undang-undang yang terkait dengan usia perkawinan perlu

ditinjau kembali dan disesuaikan dengan kodisi di Indonesia.

B. Saran-Saran

1. Para tokoh agamawan, yang selama ini menjadi fasilitator hukum islam,
untuk tidak memberikan argumentasi-argumentasi yang  sedikit
menyimpang dari hukum islam secara murni dengan menghalalkan sebuah
pernikahan di bawah umur tanpa menelisik lebih jauh tentang kondisi
fisik, mental serta psikis kedua pihak terutama seorang perempuan.

2. Kaum cendekiwan musliim yang dalam hal ini meliputi: mahasiswa dan
organisasi-organisas muslim Indonesia yang masih intens mengkaji
perangkat-perangkat hukum islam untuk selalu peka terhadap kejanggalan
sosial tersebut serta selau memberikan pengarahan-pengarahan religi
secara murni kepada masyarakat awam. Guna memperkikis tradisi-tradisi
tertentu yang mencoba untuk tidak memberikan peluang terhadap
perempuan dalam bergerak sesuai dengan hak-hak yang secara alami
diberikan oleh tuhan kepadanya

3. Paracalon pengantin untuk dapat berfikir jernih dalam menanggapi produk
budaya, Sehingga dapat memilah dan memilih yang mana dari produk
budaya yang berimplikasi positif. Dan berangkat dari penelitian ini,
seorang pengantin dapat memahami akan pentingnya produk UU. No. 23
tahun 2003 yang berorientasi pada kesegjahteraan keluarga dengan adanya

persiapan yang matang dari kedua belah pihak.
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4. Undang-Undang no 1 tahun 1974 yang berkenaan dengan batas usia
menikah (16 tahun untuk perempuan) tidaklah sejalan dengan idedlitas
kesehatan reproduksi dan perlu adanya tinjauan ulang atau revisi dari
redaksi yang tertuang didalamnya. Karena usia tersebut masih rentan

terhadap kondisi fisik, mental, dan bahkan janin yang akan dilahirkan.
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TERJEMAHAN

NO

HLM | EN. |

TERJEMAHAN

BAB |

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

15

22

bahaya harus dihilangkan

16

24

Mencegah kerusakan harus didahulukan daripada mendatangkan
kemashlahatan

BAB Il

23

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.

25

11

Rasulullah menikahinya ketika Aisyah berumur enam tahun, tinggal
serumah ketika Aisyah berumur sembilan tahun dan wafat ketika
Aisyah berumur selapan belas tahun.
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